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ABSTRAK

Abdul Bashid Yasin, NIM B05217001, 2021 Makna Lirik
Lagu “Gersang” Oleh Deviassita Putri Dan Bima Sinatrya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkritisi makna lirik lagu
“Gersang” karya Figura Renata (Deviassita Putri dan Bima
Sinatrya). Rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana
lirik lagu “Gersang” karya Figura Renata. Untuk
mendeskripsikan masalah tersebut, peneliti menggunakan
metode analisi semiotika. Sebuah analisis yang menekankan
pada upaya peneliti untuk melihat, mencermati dan
menganalisis sistem tanda menjadi sebuah ide dan objek serta
makna yang tekandung dalam tanda yang bekenaan dengan
kepentingan tertentu sebuah media terhadap realitas yang
kemudian  mengkonstruksinya agar  dikonsumsi  oleh
masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna lagu
Gersang adalah tentang kehidupan masyrakat kecil yang
dirugikan oleh sebagian oknum dan juga kebijakan pemerintah
sehingga rakyat semakin menderita. Dari penelitian ini
diharapkan lagu “Gersang” memberikan pembelajaran hidup
kepada pendengarnya.

Kata kunci : Makna, Lagu Gersang



ABSTRACT

Abdul Bashid Yasin, NIM B05217001, 2021 The meaning of
the lyrics of the song "Gersang™ by Deviassita Putri and Bima
Sinatrya.

This study aims to criticize the meaning of the lyrics of the
song "Gersang" by Figura Renata (Deviassita Putri and Bima
Sinatrya). To describe the problem, the researcher uses a
semiotic analysis method. An analysis that emphasizes the
researcher's efforts to see, observe and analyze the sign system
into an idea and object as well as the meaning contained in a
sign that relates to the particular interests of a media to reality
which then constructs it so that it is consumed by the public.
The results show that the meaning of the song Gersang is about
the lives of small people who are harmed by some elements
and also government policies so that the people suffer more.

Keywords: Meaning, “Gersang” Song
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah
lepas dengan peran komunikasi terutama melalui sebuah
musik. Penggunaan suatu karya musik sebagai media
penyampaian pesan untuk mengeluarkan bentuk dari isi
hati, pengalaman atau maksud dari seseorang Yyang
menyampaikan atau yang menciptakan sebuah musik
tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia musik adalah
ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan,
kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan
komposisi  (suara) yang mempunyai Kkesatuan dan
kesinambungan; nada atau suara yang disusun demikian
rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan
(terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat
menghasilkan bunyi-bunyi itu.! Sejak dulu manusia telah
mengenal musik, setiap hari, dimanapun, dan kapanpun
musik bisa didengarkan oleh manusia. Musik juga bisa
digunakan sebagai media untuk menyampaikan aspirasi
sosial dan politik. Musik dapat digunakan oleh setiap
manusia sebagai tempat untuk mencurahkan perasaan
maupun ekspresi diri seseorang, sehingga musik dapat
dikatakan sebagai bentuk perwakilan perasaan. Musik
dinikmati dengan adanya rangkaian lirik yang dapat
didengarkan oleh orang lain dengan berbagai macam lirik

1 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/musik diakses pada
tanggal 26 April 2021
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yang sesuai dengan gambaran hati seseorang atau inspirasi
seseorang.

Musik akan lebih dinikmati jika dipadukan dengan
lirik-lirik yang serasi dengan musik yang dibawakan,
penggabungan antara lirik dengan musik itu yang disebut
dengan lagu. Lirik dalam lagu dibuat sebagai bentuk
perwakilan isi hati atau perasaan seseorang Yyang
menciptakan lagu tersebut dengan penghayatan yang sangat
dalam. Menurut Pranawengtyas bahwa lirik lagu
merupakan suatu tempat bagi pengarang atau pencipta
sebagai bentuk perwakilan isi hati atau perasaan penyair,
namun melalui lirik lagu juga dapat digunakan sebagai
media komunikasi.>

Lirik merupakan susunan kata yang dapat membentuk
suatu lagu yang mengekspresikan perasaan orang lain.
Menurut Safitri bahwa lagu merupakan seni nada atau suara
dalam urutan kombinasi dan hubungan temporal alat musik
yang disertai dengan lirik didalamnya sehingga dapat
dinyanyikan.® Lirik lagu itu sebuah ekspresi seseorang
mengenai apa yang dialaminya, maka dalam
mengekspresikan  pengalamannya atau perasaannya
pencipta lagu menyusun kata-kata dan bahasa untuk
menciptakan kekhasan terhadap lirik lagunya. Lirik yang
dibuat oleh pencipta lagu mempunyai makna yang tersirat
yang disampaikan melalui sebuah lagu, karena syair lirik

2 Pranawengtyas, D. R. “Ketegaran Perempuan Dalam Lirik Lagu Aku
Rapopo”, Multilingual, vol. 13, no. 2, 2014, 126-135.

3 Safitri Amalia. ”Pesan Dakwah dan Kritik Sosial pada lirik Lagu (Analisis
Semiotika Roland Barthes pada Lirik Lagu “Haluan” Barasuara)”,
Skripsi,Jurusan Komunikasi dan penyiaran islam Fakultas dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2020, 44.



lagu tidak semata-mata hanya sebagai sarana hiburan tetapi
lagu tentunya memiliki makna atau arti yang khusus dan
mendalam.

Makna dalam lirik lagu dapat bersifat abstrak yang
tidaklah mudah untuk dipahami. Seperti menurut
Muzaiyanah bahwa makna sangatlah sulit ditentukan dan
dipahami karena setiap pemakai bahasa memiliki
kemampuan dan cara pandang yang berbeda dalam
memaknai sebuah ujaran atau kata.* Untuk menemukan
makna yang terdapat dalam lirik lagu maka penelitian ini
menggunakan metode semiotika yang mempelajari suatu
sistem tanda.

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa dimana lirik
lagu menjadi sarana komunikasi dalam menyampaikan
isi hati atau perasaan yang dibawakan dengan melalui
sebuah music yang dapat dinikmati. Dan disini peneliti
akan meneliti lirik lagu dari salah satu musisi yakni
figura renata karena lagu yang diciptakan olehnya
memiliki konsep dan tema yang berisi ungkapan hati
masyarakat yakni sebuah penolakan atau Kkritik dari
masyarakat. Oleh karena itu melalui penelitian ini,
peneliti akan menguraikan makna sebuah lirik lagu atas
kritik sosial yang ingin disampaikan. Lagu yang dipilih
oleh peneliti yaitu lagu Figura Renata dengan judul
“Gersang”. Lirik lagu yang memuat kritik sosial seperti
“Hijau kau buat hitam, Hitam kau buat hijau, Imitasi
tak bergizi”. Melalui lagu tersebut peneliti akan
menganalisa makna lirik lagu “Gersang” yang memiliki

4 Muzaiyanah, M. “Jenis Makna dan Perubahan Makna.”, Wardah, vol. 13,
no. 2, 2015, 145-152.



makna mendalam sebagai bentuk kritik yang
disampaikan melalui lagu tersebut. Lagu dari Figura
Renata ini ditayangkan disalah satu platform digital
yaitu youtube yang mendapatkan like sebanyak 200 dan
subscribe sebanyak 66,1 ribu dengan view atau youtube
ini sudah ditonton oleh 26 ribu orang. Sehingga lagu
ini sangat banyak mengandung makna yang perlu
dianalisis dan dikritisi oleh peneliti untuk memberikan
pemahaman terhadap para penikmat lagu.

Berdasarkan penjelasan di atas asumsi peneliti bahwa
dengan hanya mendengarkan lagu saja tentu tidak semua
penikmat musik dapat memahami tentang makna atau
maksud dari setiap lirik lagu dan untuk menguraikan makna
lirik lagu dengan tepat. Sehingga penting untuk
memberikan pemahaman mengenai makna dalam sebuah
lagu. Untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mengkritisi
makna lirik lagu yang didapat dari analisis semiotik melalui
tanda makna denotasi maupun konotasi pada setiap lirik
yang disampaikan dalam lagu “Gersang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
makna lirik lagu “Gersang” karya Figura Renata?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkritisi makna lirik lagu
“Gersang” karya Figura Renata.



D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat
berguna untuk kepentingan akademik sebagai bahan
studi mengenai makna lirik lagu dengan menggunakan
metode analisis semiotik. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangsih/kontribusi bagi
pengembangan keilmuan komunikasi dibidang kajian
media.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan
sumbangsih pemikiran atau referensi/wawasan bagi
khalayak dalam memahami lirik lagu serta menjadi
bahan refleksi masyarakat khususnya peneliti terhadap
isu-isu atau fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat.

E. Definisi Konsep

1. Makna

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
makna diartikan sebagai maksud pembicara atau
penulis.® Makna adalah hubungan antara lambang bunyi
yang dibicarakan dengan acuan objeknya, makna
berarti apa yang dimaksud dengan kalimat yang
dibicarakan atau yang disampaikan. Makna ialah arti
atau maksud yang tersimpulkan dari suatu kata, jadi

5 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/makna diakses pada
tanggal 26 April 2021.
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makna dengan bendanya sangat bertautan dan saling
menyatu.b Makna pemahaman yang identik dengan
lambang atau pemikiran-pemikiran yang disampaikan
oleh komunikator, sehingga dapat dijadikan acuan
untuk memaknai sebuah makna yang terkandung dalam
suatu kata, teks maupun kalimat.

Menurut pandangan Saussure, makna adalah
“pengertian” atau “konsep” yang dimiliki atau terdapat
pada sebuah tanda linguistik. Menurut de Sausure,
setiap tanda linguistik terdiri dari dua unsur yaitu (1)
yang diartikan (Perancis : signifie, Inggris : signified)
dan (2) yang mengartikan (Perancis : signifiant, Inggris

Signifier).Yang diartikan (signifie, signified)
sebenarnya tidak lain pada konsep atau makna dari
suatu tanda bunyi. Sedangkan yang mengartikan
(signifiant, signifier) adalah bunyi-bunyi yang terbentuk
dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan.Dengan
kata lain, setiaptanda linguistic terdiri dari unsur bunyi
dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam
bahasa (intralingual) yang biasanya merujuk atau
mengacu kepada suatu referen yang merupakan unsur
luar bahasa (ekstralingual). Makna adalah arti atau
maksud yang tersimpul dari suatu kata, jadi makna
dengan bendanya sangat bertautan dan saling menyatu.
Jika suatu  kata tidak bisa  dihubungkan
denganbendanya, peristiwa atau keadaan tertentu maka
kita tidak bisa memperoleh makna dari kata itu
(Tjiptadi, 1984:19). Makna adalah hubungan antara

6 Riadi Muchlisin, Pengertian dan Jenis-jenis Makna Kata dalam Bahasa,
diakses pada tanggal 7 April
2021https://www.kajianpustaka.com/2013/03/pengertian-dan -jenis-jenis-
makna-kata.html
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kata (leksem) dengan konsep (referens), serta benda
atau hal yang dirujuk (referen)

Makna memiliki beberapa macam jenis, antara lain :
a. Makna Emotif
Makna emotif adalah makna yang timbul akibat
adanya reaksi pembicara atau sikap pembicara
mengenai sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan.
b. Makna Denotatif
Makna denotatif suatu kata adalah makna yang
biasa kita temukan dalam kamus. Makna denotasi
bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat
dalam sebuah tanda, dan pada intinya dapat disebut
sebagai gambaran suatu petanda.
c. Makna Konotatif
Makna konotatif adalah makna deenotatif
ditambah dengan segala gambaran, ingatan, dan
perasaan yang ditimbulkan oleh suatu kata. Kata
konotasi  sendiri berasal dari bahasa Latin
connotare, “menjadi tanda” dan mengarah kepada
makna-makna cultural yang terpisah/berbeda
dengan kata (dan bentuk-bentuk lain dari
komunikast).
d. Makna Kognitif
Makna kognitif adalah makna yang ditunjukkan
oleh acuannya, makna unsur bahasa yang sangat
dekat hubungannya dengan dunia luar bahasa, objek
atau gagasan, dan dapat dijelaskan berdasarkan
analisis komponennya.
e. Makna Referen
Referen merupakan hubungan antara unsur-
unsur linguistic berupa kata-kata, kalimat dan dunia
pengalaman nonlinguistik. Referen atau acuan dapat
diartikan berupa benda, peristiwa, proses atau



kenyataan. Referen adalah sesuatu yang ditunjuk
oleh suatu lambang.

Berdasarkan  penjelasan di  atas, dapat
disimpulkan bahwa makna berarti apa yang dimaksud
dengan kalimat yang disampaikan. Dan makna dalam
penelitian ini merupakan pemaknaan akan tanda-tanda
yang terdapat dalam lirik lagu “Gersang”. Pemaknaan
setiap tanda atau simbol yang memiliki keterkaitan
dengan fokus penelitian yakni, kritik sosial terhadap
masyarakat

2. Lirik Lagu

Menurut Jan Van Luxemburg (1989) definisi lirik
atau syair lagu dapat dianggap sebagai puisi begitu pula
sebaliknya dan sesuai, seperti definisi teks-teks puisi
tidak hanya mencukup jenis-jenis sastra melainkan juga
ungkapan yang bersifat iklan, pepatah, semboyan, doa-
doa dan syair lagu. Berdasarkan teori-teori tentang
analisis dan lirik diatas dapat kita ketahui bahwasanya
analisis lirik adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mengupas, mengurai, mengulas atau membahas
lirik lagu agar dapat menemukan semua unsur-unsur,
tujuan, dan fungsi yang terdapat pada lirik lagu.

Lirik menurut istilah umum adalah teks yang ada
pada rangkaian melodi dan nada yang didalamnya
mengandung suatu makna dari lagu. Menurut Rusnianto
bahwa lirik yaitu bahasa verbal yang digunakan penyair
atau pencipta lagu untuk mengekspresikan perasaannya
dari suatu fenomena-fenomena dan realitas yang ia



pernah lihat, dengar atau alami.” Melalui lirik sang
musisi berusaha untuk menyampaikan apa yang dirasa
dan dialaminya, dimana pada setiap bait lirik tertuang
perasaan sang penyair yang ingin disampaikan atau
diceritakan maka musik atau lagu tentu dapat
mempengaruhi siapapun yang mendengarkannya dan
menikmatinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa lirik lagu merupakan bentuk penyampaian atau
ekspresi seseorang yang membawakannya mengenai
apa yang dirasakan atau dialami olehnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur
pembahasan penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan
sampai dengan bab penutup. Sistematika berisi substansi
tiap-tiap bab yang dinarasikan oleh peneliti.

1. BABI: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan garis besar dalam penulisan ini
yang memuat antara lain : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat
Penelitian.

2. BAB Il : KAJIAN TEORETIK

7 Rusnianto, A. C. “Musik sebagai media kritik sosial (analisis lagu karya
grup band simponi)”, Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
fakultas Ilmu Dakwah dan lImu Komunikasi UIN syarif Hidayatullah Jakarta,
2016, 18.



Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan
landasan teori yang akan digunakan dalam penelitian.
Pada bab ini berisi tentang : Kerangka Teoretik dan
Penelitian Terdahulu Yang Relevan.

3. BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah operasional
dalam melakukan penelitian. Pada bab ini terdiri dari
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Unit Analisis, Jenis
dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data.

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Bab ini berisi : Gambaran Umum Subyek

Penelitian, Penyajian Data, dan Pembahasan Hasil
Penelitian.

5. BABV :PENUTUP

Bab penutup pada penelitian berisi Simpulan yang
didapat dari seluruh penelitian, Rekomendasi, dan
Keterbatasan Penelitian.



BAB |1

KAJIAN TEORETIK

A. Kajian Pustaka

a. Unsur Musik
Di dalam alam semesta semua hal berkaitan
dengan ruang dan waktu. Musik sangat
membutuhkan bunyi di dalam ruang dan waktu.
Salah satu unsur-unsur music adalah ritmik,

melodi, harmoni, dan dinamik.

1. Ritmik
Ritmik merupakan bentuk dari simetri,
proporsi, dan divisi. Definisi simetri
adalah kesamaan pada masing-masing
bagiannya, seperti nilai not yang tertulis
harus sama pada bagiannya entah itu
pada ketukan kuat ataupun lemah.
Proporsi adalah  perbandingan yang
seimbang antara not dengan metriknya.
Divisi adalah pembagian ritmik menjadi
satu kesatuan. Ritmik adalah keteraturan
perubahan dalam keteraturan langkah-
langkah, dengan efek gerakan pada
pikiran ~ kita. Ritmik tidak saja
berhubungan dengan nilai not tetapi juga
aksen dari seluruh frase dan bagian dari

gerakan satu sama lain.

2. Melodi
Melodi adalah interaksi antara kumpulan
nada dan ritmik. Melodi mengandung
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kesatuan, keanekaragaman, poin klimaks
atau fokus, dan komperhensibilitas
(kemampuan untuk mengerti). Melodi
adalah pergerakan nada-nada yang
mempunyai hubungan khusus hingga
menciptakan bentuk tertentu. Melodi di
dalam karya musik seperti kata-kata
pada sastra. Nada-nada dirangkai untuk
menyampaikan pesan dari composer
kepada para pendengar. Jadi melodi
adalah nada yang dirangkai
menggunakan ritmik oleh seorang
pengarang untuk mencapai fokus dari
keinginan pengarang lagu.

b. Definisi Lagu

Lagu adalah ragam suara yang berirama
dalam bercakap-cakap, bernyanyi dan lain-lain
atau nyanyian. Lirik juga bisa berisi curahan
hati yang sedang kita rasakan atau sebuah kata-
kata yang disusun sehingga ketika kalimatnya
disatukan akan menjadi sebuah makna.
Masyarkat bisa dikatakan tidak lepas dengan
lagu karena lagu mempunyai Kkarakteristik
menyenangkan dan mewakili banyak orang
karena variasi jenis lagu yang begitu banyak.
Definisi lirik atau syair lagu dapat dianggap
sebagai puisi begitu pula sebaliknya yang
sesuai. Seperti devinisi teks-teks puisi tidak
hanya mencangkup jenis-jenis sastra meupun



juga ungkapan yang bersifat iklan, pepatah,
semboyan, doa-doa, dan syair lagu pop.

c. Makna Lirik Lagu

Lirik lagu merupakan ungkapan atau perasaan
berdasar pengalaman, cerita atau penglihatan
seseorang yang dituangkan menjadi sebuah seni.
Lirik lagu merupakan media perantara seseorang
untuk menyampaikan sebuah pesan, maksud dan
makna dibalik lirik. Lirik lagu dapat bersifat
konotasi dengan interpretasi makna yang mendalam
untuk mengetahui maksudnya. Lirik lagu banyak
bermunculan dengan Kkata-kata yang bermakna
tersurat atau bahkan tersirat.

Makna tersirat yang dimilikinya, ditampilkan
dengan kata-kata bermajas atau perumpaan. Namun,
lirik lagu biasanya juga berisikan pesan yang ingin
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan,
dengan menggunakan bahasa yang indah, mudah
dimengerti dan mudah diingat oleh peminatnya.
Semua bergantung pada karaktersitik setiap
penciptanya.

Makna memiliki berbagai aspek yang berkaitan
dengan definisi diatas, berikut adalah aspek — aspek
makna dalam ilmu semantik :

1. Pengertian (sense)

Pengertian disebut juga dengan tema. Pengertian
ini dapat dicapai apabila pembicara dengan lawan
bicaranya atau antara penulis dengan pembaca



mempunyai kesamaan bahasa yang digunakan atau
disepakati bersama. Lyons mengatakan bahwa
pengertian adalah sistem hubungan-hubungan yang
berbeda dengan kata lain di dalam kosakata.

2. Nilai rasa (feeling)

Aspek makna yang berhubungan dengan nilai
rasa berkaitan dengan sikap pembicara terhadap hal
yang dibicarakan dengan kata lain, nilai rasa yang
berkaitan dengan makna adalah katakata yang
berhubungan dengan  perasaan, baik yang
berhubungan dengan dorongan maupun penilaian.
Jadi, setiap kata mempunyai makna Yyang
berhubungan dengan nilai rasa dan setiap kata
mempunyai makna yang berhubungan dengan
perasaan.

3. Nada (tone)

Aspek makna nada menurut Shipley adalah
sikap pembicara terhadap kawan bicara. Aspek nada
berhubungan pula dengan aspek makna yang
bernilai rasa. Dengan kata lain, hubungan antara
pembicara dengan pendengar akan menentukan
sikap yang tercermin dalam Kkata-kata yang
digunakan.

4. Maksud (intention)

Aspek maksud menurut Shipley merupakan
maksud senang atau tidak senang, efek usaha keras
yang dilaksanakan. Maksud yang diinginkan dapat



bersifat deklarasi, imperatif, narasi, pedagogis,
persuasi, rekreasi atau politik.

Dalam membuat lirik lagu terkait dengan
bahasa, dan bahasa terkait dengan sastra, karena
kata-kata (lirik lagu) yang dibuat oleh pencipta lagu
tidak semua dapat dimengerti oleh khalayak.,
karena itulah memerlukan suatu penelitian tentang
isi lirik tersebut. Pengertian dari sastra ialah struktur
tandatanda yang bermakna, tanpa memperhatikan
sistem tanda-tanda, dan maknanya, serta konvensi
tanda, struktur karya sastra (atau karya sastra) tidak
dapat dimengerti secara optimal (Sobur, 2003:143).

B. Kajian Teori

Teori dalam penelitian ini menggunakan teori
makna dalam komunikasi yang dikembangkan oleh
Aubrey Fisher dengan menggunakan analisis semiotik
model Roland Barthes. Suatu makna sebagaimana
dikemukakan oleh Aubrey Fisher adalah “konsep yang
abstrak™ yang telah menarik perhatian para ahli filsafat
dan para teoritisi ilmu sosial selama 2000 tahun silam”.
Konsep abstrak disini maksudnya adalah makna itu
dapat tercipta dari arti yang diciptakan oleh manusia itu
sendiri. Makna ada dalam diri manusia dengan
menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang
ingin dikomunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara
sempurna dan lengkap mengambarkan makna yang
dimaksudkan. Demikian pula, makna yang didapat
pendengar dari pesan-pesan komunikator akan sangat
berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan.
Komunikasi adalah proses yang digunakan untuk



memproduksi, dibenak pendengar apa yang ada
didalam benak Kita.

Teori semiotika ~ komunikasi memandang
komunikasi sebagai sebuah proses yang berdasarkan
pada sistem tanda termasuk didalamnya adalah bahasa
dan semua hal yang terkait dengan kode-kode
nonverbal untuk berbagi makna yang terjadi antara
sudut pandang subyektif. Hal ini karena tidak semua
dapat mengetahui secara langsung apa yang menjadi
pikiran —atau perasaan orang lain maka seluruh
komunikasi dilakukan berdasarkan penggunaan tanda-
tanda. Maka, disini media komunikasi dapat dianggap
sebagai cara penyampaian yang tepat dalam
mengungkapkan perasaan yang sedang dialaminya.

Makna berkaitan dengan komunikasi yang pada
hakikatnya merupakan suatu fenomena sosial. Makna
sebagai konsep komunikasi tidak hanya mencakup
beberapa penafsiran atau pemahaman seseorang saja
akan tetapi mencakup banyak pemahaman serta aspek-
aspek pemahaman secara bersama. Oleh karena itu teori
makna ini merupakan pemahaman yang identik dengan
lambang atau pemikiran-pemikiran yang disampaikan
oleh komunikator, sehingga dapat dijadikan acuan
untuk memaknai sebuah makna yang terkandung dalam
suatu kata, teks maupun kalimat. Dalam musik lagu
yang diciptakan atau dibuat oleh seorang pencipta lagu
atau musisi pasti  memiliki nilai maupun makna
tersendiri. Dengan adanya hubungan antara tanda
(sign), penanda (signifier) dan petanda (signified) akan
menuntun kita ke arah makna yang tersembunyi dari
lirik lagu tersebut.



Semiotika digunakan sebagai metode analisis teori
makna dengan asumsi bahwa makna tersebut
dikomunikasikan melalui tanda-tanda konotasi dan
denotasi. Dengan berpandangan bahwa dalam proses
komunikasi tanda tersebut tidak lahir dengan sendirinya
melainkan di dalam tanda terdapat sebuah makna.
Kajian semiotika melihat bagaimana tanda dan makna
yang digabungkan. Sehingga pada penelitian ini analisis
semiotika digunakan untuk memaknai lirik lagu karya
figura renata yang berjudul “gersang” untuk
mengungkap realitas penolakan masyarakat terhadap
isu yang ramai pada saat itu Yyaitu penolakan
pembangunan sebuah pabrik.

Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Pencipta lagu Realitas penolakan
(Figura Renata) € masyarakat tahun lalu

v : A
Aransment musik / /
Lirik lagu /

vt /)

Lagu /
Gersang /

v ,/

Analisis Semiotika /

v /

Interprestasi Makna Lagu
peneliti Gersang




C. Persepektif Islam

Dalam sejarah agama Islam, seni musik bukan
tergolong hal yang baru. Pada masa Rosulullah dan
para sahabat, secara teori, seni musik belum dikenal
masyarakat Islam, walaupun pada saat itu dalam
prakteknya seni sudah lebih dulu di kenal. Hal ini
terlinat dari betapa merdu dan indahnya suara adzan
yang dilantunkan oleh Bilal. Betapa Umar bin Khotob
seorang panglima perang yang gagah berani hatinya
luluh ketika mendengarkan kemerduan dan keindahan
seni bacaan al-Qur’an. Jadi secara tidak di sadari seni
sudah ada dalam sejarah perkembangan agama Islam.

Perhatian kepada pendidikan musik telah diberikan
semenjak akhir zaman Muawiyah. Dalam zaman
Abasiyah  perhatian yang amat besar untuk
perkembangan pendidikan musik di berikan oleh para
khalifah dan pembesar. Sekolah musik tingkat
menengah dan tinggi dididirikan di berbagai kota.
Faktor yang menggalakan pendirian sekolah-sekolah
musik ialah keahlian bernyanyi dan bermusik
merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan
pekerjaan. Umat Islam yang merupakan pelopor yang
mendirikan kilang alat musik. Pembuatan alat-alat itu
menjadi suatu cabang seni halus.

Pusat kilang pembuatan alat-alat musik yang amat
terkenal ialah Sevilla di Andalusia. Alat-alat yang di
keluarkan oleh kilang ini ialah mizbar (kecapi klasik),
ad godim (kecapi lama), ud kamil (kecapi lengkap),



syahrud (kecapi lengkung), marabba’ (semacam gitar),
gitara (gitar), kamanja’(semacam rebab), ghisyak
(semacam rebab).

Seni musik mempunyai kedudukan yang berbeda-
beda dalam pandangan ulama. Ada pendapat yang
memperbolehkan seni musik, ada juga yang melarang
bahkan mengharamkannya. Diantara mereka ada yang
membuka lebar-lebar terhadap setiap macam lagu dan
warna musik, dengan alasan karena yang demikian itu
halal, dan merupakan salah satu aktivitas yang baik
dalam kehidupan, yang dibolehkan Allah bagi hamba-
hamba-Nya. Ada yang mematikan radio atau menutup
mata dan telinganya ketika mendengar lagu apapun
seraya mengatakan, “Lagu adalah seruling setan,
perkataan yang tak berguna serta penghalang orang
untuk berdzikir kepada Allah dan mengerjakan shalat”.
Terutama suara wanita yang menyanyi, menurut
mereka, suara wanita dengan tidak menyanyi pun
adalah aurat, bagaimana pula jika menyanyi ?. sebagian
lagi ada yang menolak sama sekali segala macam musik
apapun musik ilustrasi pengantar siaran berita.

Kelompok ketiga bersikap ragu-ragu diantara dua
kelompok ini, kadang cenderung pada kelompok
pertama, di saat yang lain ikut pada kelompok yang
kedua. Kelompok yang ketiga ini dan jawaban yang
memuaskan dari Ulama dalam masalah penting yang
menyangkut perasaan dan kehidupan manusia sehari-
hari ini, terutama sesudah masuknya berbagai media
informasi yang dapat didengar dan dilihat, yang telah
memasuki rumah-rumah dan disertai dengan hal-hal
yang serius dan yang lucu-lucu dan menarik
pendengaran orang dengan lagu-lagu dan musiknya
suka ataupun tidak suka.



Banyak dalil yang digunakan ulama baik yang
diambil dari alQur’an maupun dari hadits Nabi
Muhammad saw. Diantaranya daliltersebut adalah
pertama mereka mengharamkan lagu berdasarkan
hadits yang diriwayatkan olenh Abdullah bin Mas’ud
dan Ibnu Abbas serta sebagian tabi’in bahwa mereka
mengharamkan nyanyian berdasarkan firman Allah
Swi.

g e

Artinya:

“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang
buruk, mereka berpaling darinya dan berkata, “Bagi
kami amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu,
semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin (bergaul)
dengan orang-orang bodoh.” (Al Qashash:55)
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Artinya:

“Dan di antara manusia (ada) orang yang
mempergunakan percakapan kosong untuk
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan
menjadikannya  olok-olokan. Mereka itu akan
memperoleh  azab  yang  menghinakan”.  (QS.
Lukman:6)

Dalil yang ketiga adalah hadits Rasulullah saw. yang
artinya :“Setiap permainan yang dilakukan oleh



seorang mukmin maka itu suatu kebatilan, kecuali tiga
permainan; permainan suami dengan istrinya,
pelatihan terhadap kudanya dan melempar anak panah
dari busurnya”. (H.R. Ashhabus Sunan Munhthorib).

Adapun ulama yang membolekan orang Islam
belajar music dan nyanyian, memainkan, dan
mendegarkan mengemukakan alasanalasan, antara lain
sebagai berikut: “Pada dasarnya segala sesuatu itu halal
(boleh), sehingga ada dalil yang jelas menunjukkan
keharamannya”. (Yusuf Qordhawi 38 : 1998).

Menikmati musik dan nyanyian itu sesuai dengan
fitrah manusia (human nuture) dan gharizah-nya
(insting/naluri), yang memang suka kepada hal-hal
yang enak, indah, menyenangkan, mempesona,
mengasyikan, dan memberi kedamaian dan ketenangan
dalam hati, seperti musik dan nyanyian.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-
Imran ayat 14:
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Artinya :

“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia
cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa
perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan,
hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik.”



(QS. Al- Imran :14)

Menurut Quraisy Shihab (1999) tidak ada larangan
menyanyikan lagu di dalam Islam. Bukankah Nabi saw
pertama kali tiba di Madinah, beliau disambut dengan
nyanyian “Thala al-badru ‘alaina min Tsaniyaah al-
wadaa”?. Ketika ada perkawinan, Nabi juga merestui
nyanyian yang menggambarkan kegembiraan. Yang
terlarang adalah yang mengandung makna-makna yang
tidak sejalan dengan ajaran Islam. Kalangan sufi Islam
bertanggapan,bahwa ilham turun pada manusia melalui
gairat. Dalam kalangan sufi, musik adalah suatu yang
harus ada. Imam Ghazali pernah berkata, bahwa Gairat
diperoleh manusia dengan perantaraan mendengarkan
musik, untuk itu, maka Al Ghazali mengarang sebuah
kitab musik yang bernama “Musik dan Gairat”, yang
dalam bahasa Inggris dikenal dengan Musik and
Ecstasy. Musik dan nyanyian penting benar, kata
Ghazali, untuk

memperoleh Gairat Tuhan. Dengan musik dan nyanyian
lebih lekas diperoleh nikmat Tuhan.

Ahli-ahli sufi Islam berpendapat, bahwa musik dan
nyanyian dapat menyembuhkan penyakit jiwa dan
penyakit badan, dan musik bisa menjadi obat. Teori ini
telah dipraktekkan oleh para sarjana barat dewasa ini.
Al-Kindi sendiri telah mempraktekkan musik sebagai
jalan untuk menyembuhkan seorang hartawan yang
telah lama menderita sakit. Pelajaran dari terapi musik
(doctrinair of musical therapheutics), sekarang telah
diterima orang dalam lapangan ilmu pengetahuan.
Bahkan para sufi menempatkan musik sebagai sesuatu
yang sangat penting keberadaannya. Walaupun ada para
ulama yang memiliki dalildalil yang melarang musik,



tetapi sejarah menjelaskan kepada kita bahwa musik
diperbolehkan hukumnya oleh Islam, apa lagi seni
musik

Nasyid yang memang dijadikan sebagai alat atau media
dakwah untuk mencapai tujuan yang mulia.

Acuan normatif berupa dalil-dalil diatas, ada sejumlah
hal sangat elementer yang bisa diungkapkan dan
dielaborasi. Pertama, bahwa Islam sama sekali tidak
pernah  mempunyai  ajaran  untuk  melawan
kecenderungan fitrah manusia yang senang kepada hal-
hal yang enak dan menyenangkan, seperti musik.
Kedua, selama tidak melalaikan orang dan mengingat
Tuhan, musik adalah sesuatu yang boleh. Maha Agung
Tuhan  yang  telah mengkaruniai manusia
kecenderungan-kecenderungan alamiah untuk senang
kepada hal-hal

yang bersifat hiburan, seperti musik. Ketiga, nyanyian
harus diperuntukkan buat sesuatu Yyang tidak
bertentangan dengan etika Islam. Kalau nyanyian itu
penuh dengan syair-syair yang bertentangan dengan
etika Islam, maka menyanyikannya haram.

Dari ungkapan diatas, bisa mengambil sebuah
kesimpulan bahwa seni musik diperbolehkan selagi
orang yang menyanyi atau yang mendengarkan lagu
tidak terlena yang akhirnya  meninggalkan
kewajibannya, baik kewajiban dengan Allah ataupun
dengan sesama manusia.

D. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gian
Afri Adyatma tahun 2019 dengan judul “Konstruksi



Makna Lirik Lagu Different World Oleh Alan
Walker”.2 Penelitian ini dan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan yaitu
sama-sama menganalisa makna lirik lagu yang
bertemakan terhadap kritik sosial. Perbedaannya
terletak pada metode analisis semiotik yang
digunakan, pada penelitian terdahulu menggunakan
semiotik Ferdinand de Saussure sedangkan peneliti
menggunakan metode semiotik Roland Barthes.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Resti
Masrifatul Fitroh tahun 2019 dengan judul “Pesan
Moral Dalam Lirik Lagu Beyond The Scene
(BTS)”.° Penelitian ini dan penelitian yang akan
dilakukan memiliki persamaan yakni sama-sama
menggunakan metode analisis semiotika Roland
Barthes. Perbedaanya terletak pada analisa yang
dilakukan yaitu penelitian terdahulu menganalisa
aloum dan lirik lagu sedangkan peneliti
menganalisa makna lirik lagu.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Anugrah
Bagaskara tahun 2019 dengan judul “Analisis Lirik
Lagu “Merah” Karya Grup Band Efek Rumah Kaca
: Kajian Fungsi Musik Sebagai Media Kritik Sosial

8 Adyatma Muhammad Gian Afri, “Konstruksi Makna Lirik Lagu “Different
World” oleh Alan Walker”, Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi
Almamater Wartawan Surabaya, 2019.

% Fitroh Dinda Resti M., “Pesan Moral Dalam Lirik Lagu Beyond The Scene
(BTS)”, Skripsi, Jurusan llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019.



Dan Politik”.1% Penelitian ini dan penelitian yang
dilakukan peneliti mempunyai persamaan yakni
sama-sama menganalisis lirik lagu sebagai kritik
sosial. Perbedaannya terletak pada metode analisis
yang digunakan serta subjek yang digunakan. Pada
penelitian terdahulu menggunakan analisis wacana
sedangkan peneliti menggunakan metode analisis
semiotik, serta subjek pada penelitian terdahulu
yairu lirik lagu “Merah” karya grup band efek kaca
sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian
lirik lagu “gersang” karya figura renata.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Adydhatya Della
Pahlevi tahun 2016 dengan judul “Makna Lirik
Lagu Slank Sebagai Media Komunikasi Kritik
Sosial (Analisis Semiotika Lirik Lagu Grup Band
Slank “Gosip Jalanan”)”.!! Penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan
yakni sama-sama menganalisa makna lirik lagu dan
sama-sama menggunakan metode analisis semiotika
Roland Barthes. Perbedaannya terletak pada subjek
yang digunakan. Pada penelitian terdahulu
menggunakan subjek lirik lagu grup band slank
“gosip jalanan” sebagai media komunikasi

10 Rizky Anugrah Bagaskara, “Analisis Lirik Lagu “Merah” Karya Grup Band
Efek Rumah Kaca : Kajian Fungsi Musik Sebagai Media Kritik Sosial Dan
Politik”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Seni Drama, tari dan Musik fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang, 2019.

11 Adydhatya Della Pahlevi, “Makna Lirik Lagu Slank Sebagai Media
Komunikasi Kritik Sosial (Analisis Semiotika Lirik Lagu Grup Band Slank
“Gossip Jalanan”), Skripsi, Jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, 2016.



sedangkan peneliti menggunakan subjek lirik lagu
“gersang” karya figura renata.

5. Skripsi oleh Amalia Safitri tahun 2020 dengan judul
“Pesan Dakwah dan Kritik Sosial Pada Lirik Lagu
(Analisis Semiotika Rolland Barthes Pada Lirik
Lagu “Haluan” Barasura)”.'? Penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan memiliki persamaan
yakni sama-sama menggunakan analisis semiotik
dengan model Roland Barthes. Dan perbedaannya
terletak pada tujuannya yakni penelitian terdahulu
untuk memaparkan dan menguraikan pesan dakwah
serta bentuk kritik sosial yang terdapat pada lirik
lagu haluan, sedangkan peneliti untuk menganalisis
makna yang terkandung dalam lirik lagu gersang.

12 5afitri Amalia. ”Pesan Dakwah dan Kritik Sosial pada lirik Lagu (Analisis
Semiotika Roland Barthes pada Lirik Lagu “Haluan” Barasuara)”,
Skripsi,Jurusan Komunikasi dan penyiaran islam Fakultas dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2020.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Semiotika. Sebuah
analisis yang menekankan pada upaya peneliti untuk
melihat, mencermati dan menganalisis sistem tanda
menjadi sebuah ide dan objek serta makna yang
terkandung dalam tanda yang bekenaan dengan
kepentingan tertentu sebuah media terhadap realitas
yang kemudian mengkonstruksinya agar dikonsumsi
oleh masyarakat.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kritis, sebuah
pendekatan yang dilakukan dengan melihat secara kritis
produk ~ media yang sedang  diteliti  dan
menggambarkannya secara lebih jelas mengenai
konteks isi, bahasa, dan gambar. Pendekatan kritis pada
kajian semiotika dalam hal ini bertujuan untuk
membongkar ~ bagaimana tanda dan  makna
digabungkan, digunakan dan diinterpretasikan kedalam
lirik lagu.

B. Unit Analisis

Subjek analisis pada penelitian ini adalah teks lirik
lagu pada lagu “Gersang” oleh Figura Renata.
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Sedangkan objek analisisnya adalah tanda-tanda berupa
kata dan kalimat yang di sematkan pada lirik lagu.

Maka unit analisis yang digunakan oleh peneliti
adalah berupa tanda verbal (kata, kalimat, dan struktur
bahasa), unit analisis lirik lagu yang dikaji dalam
penelitian ini adalah isi teks yang berupa aspek
semiotik yang didalamnya menguak makna dari lirik
lagu “Gersang” oleh Figura Renata secara mendalam.
Adapun lirik lagu yang akan dianalisis yaitu :

Yang lemah semakin di bawah
Yang kuat jadi serakah

Tindas menindas hingga tandus
Berasap kecil berakhir hangus
Kau bawa sedikit keberanian
Terpaksa namun tetap bukan pilihan
Hijau kau buat hitam

Hitam kau buat hijau

Imitasi tak bergizi

Hijau kau buat hitam

Hitam kau buat kelam

Tak bertepi hingga nanti

Selain hanya dari lirik lagu “Gersang” ini memiliki
sebuah sampul album yang dapat dianalisis,
dikarenakan lagu karya Figura Renata ini tidak



memiliki video clip, sehingga makna dari lirik lagu
dapat pula dilihat dari sampul album Figura Renata.
Berikut sampul album lagu “Gersang” karya Figura
Renata. Dan peneliti menganalisis aspek nilai sosialnya
yang akan dikritisi yakni sebuah toleransi.

gersang

Gambar 3.1 Sampul lagu “Gersang” karya Figura Renata

C. Jenis dan Sumber Data
Data yang akan diambil dari penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder.

a. Data primer
Data primer adalah data yang diukur langsung
dengan pengumpulan data lapangan. Sehingga data
primer dalam penelitian ini ada teks dan kalimat
pada lirik lagu “Gersang”.
b. Data sekunder



Data yang diperoleh dari sumber-sumber yang
telah ada. Data sekunder dalam penelitian ini berupa
data pendukung dari sumber lanyang berhubungan
dengan lirik lagu “Gersang”.

D. Tahap-Tahap Penelitian

a.

Menentukan Tema

Pemilihan  tema ini  bertujuan  untuk
mempermudah peneliti untuk menemukan fokus
yang akan dicari dalam penelitian ini. Tema yang
diambil dalam penelitian ini adalah makna lirik lagu
pada lagu “Gersang”.
Menyusun Rancangan

Dengan membuat rancangan penelitian, peneliti
akan mengetahui langkah-langkah berikutnya yang
akan diambil, sehingga penelitian dapat berjalan
dengan maksimal.
Menentukan Sumber Data

Penentuan sumber data ini akan dijadikan bahan
untuk mendapatkan informasi mengenai apa yang
diteliti dan sebagai acuan peneliti untuk
mengumpulkan data.
Pengumpulan Data

Penelitian memerlukan pengumpulan data
supaya hasil penelitian yang dilakukan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu,
peneliti harus menentukan teknik pengumpulan data
yang diperlukan selama penelitian.
Menganalisis Data

Dalam menganalisis data pada penelitian, ada
beberapa jenis model yang bisa digunakan untuk
menganalisis data. Peneliti harus menentukan model



penelitian siapa yang akan dipakai, sehingga
peneliti hanya fokus pada satu model yang dipilih.
f. Penulisan Laporan

Penulisan laporan adalah tahap terakhir dari
seluruh proses penelitian. Penulisan laporan harus
sesuai dengan format yang telah ditentukan agar
hasil yang telah dilakukan dapat disampaikan
dengan baik dan jelas.

A. Teknik Pengumpulan Data

E.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi dokumen, yaitu memperoleh
data ditempuh melalui penelusuran berbagai sumber
yang diprediksi memuat data yang diperlukan dalam
kajian ini. peneliti tidak melakukan wawancara dengan
pihak yang terkait karena di dalam semiotika dokumen
berupa lirik lagu akan dianalisis secara mendalam
berdasarkan  penafsiran  dari  peneliti  dengan
menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes.
Data yang digunakan vyaitu data sekunder. Data
sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber lain,
seperti data dokumentasi, buku-buku, dan internet yang
peneliti gunakan dalam meneliti makna pada lirik lagu
“Gersang” karya Figura Renata oleh Deviassita putri
dan Bima sinatrya.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
teknik Analisis Semiotika model Roland Barthes, yaitu
analisis hubungan tanda yang terdiri dari dua tingkatan
pertandaan. Roland Barthes mengembangkan konsep



Saussure dalam melakukan pemaknaan terhadap teks.
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua sistem
signifikasi, yakni tahap denotasi dan tahap konotasi.

Roland Barthes menyebutkan sebagai denotasi
yaitu, level makna yang secara virtual dimiliki semua
anggota suatu kebudayaan atau makna yang paling
nyata dari sebuah tanda. Sedangkan konotasi
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda
bertemu dengan perasaan serta nilai-nilai dari
kebudayaannya. Pernyataan pada model Roland Barthes
dapat disimpulkan bahwa denotasi yang dimaksud
adalah apa yang digambarkan tanda terhadap subjek.
Sedangkan konotasinya adalah bagaimana
menggambarkannya. Adapun elemen-elemen pada
model Roland Barthes :

1. Penanda 2. Petanda

3. Tanda Denotatif

6. Tanda Konotatif




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Subyek Penelitian

1. Profil Figura Renata

Figura renata merupakan sebuah duo musik
beraliran folk pop. Grup ini lahir pada bulan Oktober
tahun 2015 di Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia.
Nama Figura Renata terdiri dari 2 kata yakni “figura”
dan “renata”. Figura secara harfiah berasal dari kata
‘pigura’ yang berarti kesalahan yang terulang, bingkai,
atau objek dalam peristiwa dalam kehidupan manusia.
Sedangakan renata berarti sudut pandang berdua. Nama
renata juga berasal dari nama Maria Renata yang
merupakan seorang model dari Indonesia yang turut
menginspirasi karya-karya mereka. Grup duo musik ini
terdiri dari 2 orang. Mereka adalah Deviassita Putri di
bagian vokal dan Bima Sinatrya di bagian gitar.
Deviassita Putri merupakan seorang mahasiswi
Univesitas Diponegoro fakultas hukum. Awal mula
grup ini terbentuk yaitu ketika Deviassita dan Bima
bertemu di soundcloud, lalu berencana untuk meng-
cover lagu bersama. Setelah berjalannya waktu, mereka
menemukan kesamaan dan kecocokan dalam selera
musik dan lagu. Maka dari itu mereka memutuskan
untuk berkolaborasi dan membentuk grup musik Figura
Renata.

Lagu pertama Figura Renata rilis pada tanggal 19
Maret 2016. Lagu tersebut berjudul “Elegi”. Hal ini
terbilang cukup cepat, mereka dapat mengeluarkan
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single pertama di kancah industri musik setelah 6 bulan
terbentuk. Lagu Elegi sendiri berkisah tentang hal-hal
yang mereka rasakan yaitu fenomena sosial media yng
membuat berkurangnya untuk bersosialisasi secara
langsung tatap muka. Hal itu menjdaikan generasi muda
tidak peduli lingkungan sekitarnya karena hanya fokus
pada gawai yang mereka genggam kemanapun.

Album pertama Figura Renata dirilis pada tanggal
17 Februari 2017. Album perdananya dinamai persis
seperti nama grup musiknya yaitu Figura Renata “Self-
Titled”.  Selain lagu Elegi, dalam album tersebut
terdapat 7 lagu lainnya yaitu Mala, Benalu, Gersang,
Pelukis Dendam, Balada Penerka, Hingga Tenang, serta
yang terakhir berjudul Rasa Karsa. Lagu-lagu pada
aloum ini memiliki ciri khas berisi lagu-lagu
mengungkapkan peristiwa dalam kehidupan manusia,
perenungan, kehilangan hingga keegoisan manusia.

Setelah meluncurkan album perdana, Figura Renata
kembali mengeluarkan album pada bulan April 2019
yang bertajuk “Bingkai Siklus”. Lagu yang menjadi
bagian pertama dalam album ini berjudul “Relung”.
Lagu ini  mengisahkan tentang seseorang yang
mengalami penyesalan dan kekecewaan. Dalam lagu
ini, Figura Renata memberikan sajak-sajak pada lirik
lagunya yang indah tentang bagaimana menghadapi
sesuatu yang berjalan tidak sesuai dengan rencana.
Selain lagu Relung, ada 3 lagu lain dalam mini album
ini yaitu Kontras, Penangkap Pesan Dan Pemberi
Lantunan (PPDPL), serta Matehatika.

Pada tahun 2020, Figura Renata melanjutkan karir
bermusiknya dengan mengeluarkan single terbaru
mereka bertajuk “Aku Dari Masa Depan”. Lagu ini
dirilis sekitar awal tahun, tepatnya bulan April 2020.



Lagu ini menampilkan sisi-sisi baru mereka dalam hal
pemikiran, ide, dan kreasi baru mereka dalam musik.
Lagu Aku dari Masa Depan menceritakan tentang
seseorang yang kembali menemukan dirinya di masa
lalu. Pesan dari lagu ini adalah bahwa diri kita yang
sekarang merupakan bentuk apapun yang terjadi di
waktu lalu.

Pada bulan Juli 2020, Figura Renata mengeluarkan
lau terbarunya lagi berjudul Buyar. Buyar menjadi
penegas gagasan-gagasan baru Figura Renata. Hal itu
ditandai oleh adanya aransemen musik baru dan
menyegarkan diskografi Figura Renata. Figura Renata
memiliki ciri-ciri yang khas dan konsisten dalam musik
dan lagu-lagu yang diciptakan. Yaitu mengisahkan
tentang potret kehidupan manusia pada masa Kini.

Gambar 4.1 Figura Renata
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2. Album Self-Titled

Album Self-Titled merupakan album perdana yang
diluncurkan oleh gup musik duo folk pop Figura
Renata. Album ini dirilis pada 17 Februari 2017. Album
ini memuat 8 lagu, Elegi adalah lagu yang menjadi batu
loncatan dan juga termasuk di dalamnya. Album
pertama ini dibuka oleh Mala, sebuah lagu sendu
dengan lirik repetitif “dan pagi itu, seketika jiwa tak
berdosa sirna.” . Melalui lagu Mala, mereka
menampilkan identitas Figura Renata yang tegas namun
tetap implisit. Berlanjut pada lagu kedua yaitu Benalu
yang juga menghadirkan sebuah kritikan. Lagu tersebut
dikemas dalam sebuah suasana amarah yang dibalut
penuh dengan keputusasaan, Benalu bercerita tentang
kerusakan lingkungan akibat ulah manusia dan
segelintir oknum yang mencari keuntungan semata
tanpa memikirkan dampak yang merugikan bagi orang
lain.

Selain lagu sebelumnya, Pelukis Dendam, Gersang,
dan Balada Penerka juga memuat tentang kritik sosial
dan peristiwa sekitar. Ketiga lagu tersebut memuat
kritikan namun tetap rapi dan berkelas serta bermajas
sehingga lirik tetap indah. Terutama lagu yang berjudul
“Gersang” yang berkaitan dengan isu yang sedang
ramai saat ini, lagu Gersang bercerita tentang penolakan
petani Kendeng terhadap pembangunan pabrik semen.
Singkatnya, Figura Renata berhasil mengubah orasi
berapi-api menjadi lirik indah namun tetap tegas kritik
yang disampaikan.

Lagu selanjutnya sedikit meninggalkan sisi Kritis
Figura Renata. Lagu tersebut yakni “Hingga Tenang”,
sesuai judulnya. Figura Renata bermain lebih santai di



lagu ini, seakan-akan mengimbau kita untuk tetap
tenang di tengah gempuran isu sosial yang bertubi-tubi.
Selanjutnya ada Rasa dan Karsa yang meyakinkan
bahwa selalu ada harapan baru setelah masalah yang
berlarut-larut. Dibandingkan lagu-lagu sebelumnya,
Rasa dan Karsa ini lebih memuat lirik lebih manis dan
romantis, tidak lagi dibalut kesedihan dan kekecewaan.

Hal yang menarik dari album Self-Titled milik
Figura Renata yaitu cover aloum yang memuat ilustrasi
dari lagu yang bertajuk Mala. Artwork album Figura
Renata ini terlihat seperti kumpulan objek-objek yang
disatukan. Namun ternyata, masing-masing objek
dalam artwork karya Andy Sueb tersebut mengandung
makna yang kompleks. Proses kreatif penggabungan
antara lagu dan cover album menjadi nilai tambah pada
album perdana Figura Renata.

Gambar 4.2 Cover album “Figura Renata”



Penyajian Data

Gersang merupakan lagu yang diciptakan oleh 2
personil Figura Renata, yaitu Deviassita Putri dan Bima
Sinatrya. Lagu ini juga dibawakan dan juga
dinyanyikan oleh Figura Renata. Lagu Gersang dirilis
bulan Februari 2017 dan termasuk dalam album
perdana “Self-Titled”. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) arti kata gersang yaitu kering, tidak
subur (tentang tanah, rambut), pahit atau penuh
penderitaan. Lagu Gersang ini berkaitan dengan adanya
peristiva penolakan petani  Kendeng terhadap
pembangun pabrik semen oleh PT Semen Indonesia di
kawasan Kendeng, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah.

Tabel 4.1 Makna lirik lagu “Gersang” karya Figura

Renata
Bait Lirik Tanda Denotasi Tanda Konotasi
Lag Lagu
u
1 | Yang Lemah: tidak kuat; | Lirik tersebut
lemah tidak  bertenaga; | dikonotasikan
semakin | tidak tegas dengan rakyat
di bawah miskin semakin
Bawah: tempat | miskin dengan
(letak, sisi, bagian, | adanya kebijakan
arah) yang lebih | yang hanya
rendah mementingkan
penguasa. Jika
dikaitkan  dengan
kejadian petani
kendeng, pada lirik
ini
menggamambarkan




bahwa adanya
pembangunan PT
Semen  Indonesia
membuat petani
kendeng  semakin
sengsara dan
merasa sangat
dirugikan.

Tindas
meninda
s hingga
tandus

Tindas : menindas

Tandus :

i

tidak dapat
ditumbuhi
tanaman
karena
kekurangan
zat hara;
gersang;
tidak subur
habis sama
sekali;
tandas

Arti lirik tersebut
adalah  penguasa
atau orang Yyang
mempunyai
kepentingan
tertentu  berusaha
dengan
menghalalkan
segala cara untuk
dapat mewujudkan
keinginannya
meskipun
menjadi
Cara
ditempuh
dengan
rakyat
Berdasarkan
kejadian
kendeng,
pengusaha pemilik
tetap  melakukan
pembangunan PT
semen tersebut
meskipun telah

rakyat
korban.
yang
adalah
menindas
kecil.

petani




ditolak oleh
masyarakat sekitar.

Berasap
kecil
berakhir
hangus

Berasap
mengeluarkan
asap; ada asapnya

Kecil :

1. kurang
besar
(keadaan
dan
sebagainya)
daripada
yang biasa
muda
sedikit
4. sempit

(tidak luas,

tidak lebar,

sebaginya)
5. tidak
penting

(tidak

berharga

dan
sebagainya)

wmn

Lirik ini memiliki
arti bahwa adanya
permasalahn  kecil
berdampak  besar
bagi  masyarakat.
Kata “berasap
kecil” diartikan
sebagai perubahan
kecil yang terjadi
namun  membawa
dampak yang cukup
signifikan. Kata
“hangus”
bermaksud bahwa
perubahan atau
peristiwa kecil ini
memiliki akibat
yang merugikan.
Pembangunan PT

Semen  Indonesia
membawa

perubahan yang
sangat besar bagi
lingkungan di
Kabupaten  Jawa
Tengah.  Bahkan,
berdasarkan berita
Kompas (3/17)

Lembaga Bantuan
Hukum
mengemukakan




bahwa
pembangunan ini
tidak hanya
berdampak  pada
kerusakan
lingkungan saja
melainkan
pelanggaran
terhadap  hak-hak
petani di Kabupaten
Rembang.

Kau
bawa
sedikit
keberani
an

Maksud dari lirik
tersebut yaitu
rakyat-rakyat kecil
yang merasa
tertindas dan
dirugikan memiliki
tekad yang kuat
untuk
memperjuangkan
hak-haknya.
Mereka berani
untuk protes dan
unjuk rasa kepada
pemerintah dan
pengusaha. Hal ini
pula yang
dilakukan oleh
petani Kendeng.

Terpaksa
namun
tetap

Terpaksa :

diluar
sendiri

berbuat
kemauan
karena

Maksud dari lirik
tersebut yaitu
rakyat-rakyat




bukan terdesak oleh | secara terpaksa
pilihan keadaan; mau tidak | melakukan apapun
mau harus; tidak | untuk menyuarakan
boleh tidak hak-haknya dan
tidak ada pilihan
Pilihan : lain  untuk itu.
1. yang dipilih | Petani Kendeng
atau terpaksa datang ke
memilih Istana Negara
2. yang dengan tujuan
terpilih untuk
(terbaik, menyampaikan
terkemuka, | suaranya  kepada
dan presiden.  Mereka
sebagainya) | melakukan  unjuk
3. jalan, upaya | rasa dengan mencor
dan kaki didepan istana
sebagainya | negara. Petani
yang dapat | Kendeng meminta
dilakukan presiden Joko
Widodo untuk
segera  mencabut
perizinan
pembangunan PT
Semen Indonesia di
kawasan Kendeng,
Rembang  karena
merusak
lingkungan.
Hijau Hijau : Lirik  lagu  ini
kau buat 1. warna yang | berkaitan  dengan
hitam serupa warna yang

dengan

dikonotasikan




daun pada
umumnya

2. gabungan
warna biru
dan kuning
dalam
spectrum

3. belum
berpengala
man

4. berkaitan
dengan isu
semangat,
gerakan,
dan
sebagainya
untuk
mengurangi
efek rumah
kaca.

Hitam warna
dasar yang serupa
dengan arang

dengan  peristiwa.
Hijau berarti
sesuatu yang baik,

segar, indah.
Sedangkan hitam di

lirik ini diartikan
sebagai sesuatu
yang rusak,
menyedihkan,

kelam, ataupun
hancur. Secara

keseluruhan, makna

dari lirik tersebut
adalah adanya
lingkungan  yang

sudah baik, terjaga
dan lestari dirusak
oleh oknum untuk
kepentingan
tertentu  sehingga
mengganggu
kelestarian  alam.
Hal ini  sejalan
dengan kasus petani
Kendeng dimana
pengusaha dan
pemerintah
berencana membuat
pabrik semen di
atas tanah yang
sebelumnya
digunakan
sawah.
Pembangunan
tersebut

untuk




menyebabkan

polusi dan
ekosistem
lingkungan
persawahan
tersebut  menjadi
terganggu.
Hitam Hitam warna | Lirik ini
kau buat | dasar yang serupa | dikonotasikan
hijau dengan arang dengan adanya
suatu masalah yang
Hijau : sebenarnya
1. warna yang | merugikan rakyat
serupa namun tetap
dengan berjalan. Makna
daun pada | ‘hijau’ dalam
umumnya kalimat ini
2. gabungan diartikan  dengan
warna biru | lampu hijau pada
dan kuning | lalu lintas yang
dalam berarti jalan terus
spectrum atau boleh jalan.
3. belum Berdasarkan kasus
berpengala | Petani  Kendeng,
man pembangunan PT
4. Dberkaitan semen di daerah
dengan isu | tersebut tetap saja
semangat, dijalankan
gerakan, meskipun  warga
dan sekitar menolak dan
sebagainya | tidak setuju dengan
untuk adanya
mengurangi | pembangunan




efek rumah | tersebut. Hal
kaca. tersebut

dikarenakan adanya
dukungan dari
pemerintah  yakni
Bupati  Rembang
dan Gubernur Jawa
tengah yang

menandatangani
perizinan atas

pembangunan
semen di kawasan

Kendeng.
Imitasi, Imitasi tiruan; | Imitasi adalah suatu
tak bukan asli perilaku yang
bergizi meniru dan
Bergizi . | menyerupai  suatu
mengandung gizi ; | bentuk dengan
mengandung  zat | bentuk aslinya.
makanan pokok | Makna dari lirik
yang  diperlukan | tersebut ditujukan
bagi pertumbuhan | untuk  pemerintah
dan kesehatan | atau pemilik
badan jabatan yang
seharusnya

membela rakyat

namu kenyataannya
tidak. Kata imitasi
diartikan bahwa
pemerintah  awal
mula pro terhadap
rakyat dan seolah-
olah menjadi




pembela rakyat
serta bagian rakyat.
Namun, ketika
sudah resmi dipilih

mereka justru
membuat kebijakan
yang merugikan
sebagian rakyat
terutama, rakyat
kecil atau kelas
menengah
kebawah.
Contohnya, yaitu
dalam kasus
penolakan
pembangunan
semen,  meskipun
rakyat telah
menolak,
pemerintah  masih
terus berusaha
menginzinkan dan
memberikan
kebijakan yang
tidak adil  bagi
rakyat.
Hijau Hijau : Lirik  lagu  ini
kau buat 1. warna yang | berkaitan  dengan
hitam serupa warna yang
dengan dikonotasikan
daun pada | dengan peristiwa.
umumnya Hijau berarti

2. gabungan

sesuatu yang baik,




warna biru
dan kuning
dalam
spectrum
3. belum
berpengala
man
berkaitan
isu
gerakan,
sebagainya
mengurangi
rumah kaca.

dengan
semangat,
dan
untuk
efek

Hitam warna
dasar yang serupa
dengan arang

segar, indah.
Sedangkan hitam di
lirik ini diartikan
sebagai sesuatu
yang rusak,
menyedihkan,

kelam, ataupun
hancur. Secara

keseluruhan, makna

dari lirik tersebut
adalah adanya
lingkungan  yang

sudah baik, terjaga
dan lestari dirusak
olen oknum untuk
kepentingan

tertentu  sehingga
mengganggu

kelestarian ~ alam.
Hal ini sejalan
dengan kasus petani

Kendeng dimana
pengusaha dan
pemerintah
berencana membuat
pabrik semen di
atas tanah yang
sebelumnya
digunakan  untuk
sawah.
Pembangunan
tersebut
menyebabkan
polusi dan

ekosistem




lingkungan

persawahan
tersebut  menjadi

terganggu.
Tak Bertepi ada | Maksud dari lirik
bertepi, | tepinya; diberi | tersebut adalah
hingga pinggiran fenomena atau
nanti peristiwa ini
Nanti : merupakan hal
1. waktu yang | yang terus menerus
tak  lama | terjadi dan
dari siklusnya tidak
sekarang; pernah berhenti
waku apabila  kebijakan
kemudian; | dan sistemnya tetap
kelak seperti ini. Rakyat
2. kalau tidak | akan semakin sulit
begitu; dan semakin miskin
kalau tidak | karena tertindas
3. akan oleh oknum

kalangan
keatasyang

mementingkan
kepentingannya
sendiri. Selain itu,
Kinerja pemerintah

yang membuat
kebijakannya tidak
berpihak  kepada
rakyat dan
cenderung

merugikan akan

semakin membuat




rakyat semakin
susah hidupnya dan
sengsara.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Analisis data

Analisis data merupakan suatu upaya untuk
mengolah data agar menjadi suatu informasi. Analisis
data bertujuan agar sifat-sifat data tersebut dapat
dipahami dan menjawab masalah-masalah dalam
penelitian yang dilakukan. Pada tahap menganalisis
media terutama lagu, perlu untuk menyaring simbol dan
tanda yang ditampilkan dalam lagu tersebut. Pada
penelitian ini, simbol dan tanda yang sesuai dengan
tujuan dan maksud pengarang akan digunakan,
sedangkan tanda-tanda lain yang tidak sesuai dengan
tujuan penelitian diabaikan.

Dalam melakukan penelitian, analisis yang
digunakan yaitu analisis semiotika Roland R. Barthes.
Teori ini menerangkan tentang penjelasan analisis dari
tanda-tanda teretntu yang bisa menajdi sebuah makna.
Tanda denotasi dan konotasi merupakan faktor penting
perlu diperhatikan dalam analisis tersebut. Dari data
yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti menganilisis
tanda pada lirik-lirik lagu yang mana merupakan makna
pesan moral yang terdapat dalam lagu Gersang oleh
Figura Renata.

Manusia memiliki akal dan pikiran untuk menilai
perbuatannya apakah suatu tindakan tersebut benar atau
salah dan baik secara sadar maupun tidak sadar. Konsep



ini ditemukan pada beberapa lirik lagu Gersang karya
Figura Renata. Lagu Gersang pada dasarnya
menceritakan tentang peristiwa petani Kendeng yang
menolak pembangunan pabrik semen di Kawasan
Kendeng, Rembang tahun 2016. Lagu ini menjelaskan
betapa sengsaranya rakyat yang ditindas dan dirugikan
oleh oknum yang mementingkan kepentingan sendiri.
Tak hanya itu, ironisnya sesuatu yang merugikan rakyat
ini justru didukung dan diizinkan oleh pemerintah. Hal
tersebut yang mengharuskan petani Kendeng untuk
berani memperjuangkan hak-haknya dan bersuara
melalui orasi. Mereka melakukan segala cara agar suara
mereka dapat didengar, mereka terpaksa datang ke
Istana Negara menemui presiden dengan harapan suara
mereka dapat didengar dan permohonan mereka dapat
diajukan.

Selain arti lagu secara keseluruhan, terdapat
pesan-pesan yang disampaikan dalam lagu ini melalui
bait-bait lirik lagunya. Lirik lagu “Kau bawa sedikit
keberanian” memiliki makna bahwa seseorang harus
memiliki keberanian untuk membela yang benar,
memperjuangkan hak-hak oarng yang lemah, dan
secara tegas menolak sesuatu yang dpaat merugikan
bagi masyarakat. Kemudian, pesan yang dapat diambil
selanjutnya yaitu terdapat dalam lirik “berasap kecil
berakhir berakhir hangus”. Makna dari lirik tersebut
adalah sesuatu yang kecil atau perubahan yang kecil
dapat membuat dampak yang besar. Hal ini sesuai
dengan kasus petani Kendeng, dimana dengan adanya
satu pembangunan pabrik di kawasan persawahan
tersebut dapat merusak keseimbangan ekosistem di
sekitarnya, selain itu juga dapat menimbulkan polusi.
Terlebih lagi, kelestarian alam sekitar kawasan tersebut
akan rusak dan terganggu. Hal tersebut memberikan



pesan bahwa sebagai pemilik jabatan kita harus
memikirkan dampak dari kebijakan yang diambil,
apakah merugikan rakyat atau menguntungkan. Karena,
perubahan kecil yang terjadi dapat berdampak pada
adanya perubahan besar di masyarakat.

Pesan moral merupakan pesan yang didalamnya
mengandung aspek dan nilai kebudayaan yang mana
adalah hasil dari usaha manusia untuk meneglola dunia
dan dirinya agar hidupnya semakin manusiawi. Aspek
tersebut dapat ditemukan pada lirik lagu “Gersang”.
Lirik lagu “Kau bawa sedikit keberanian, terpaksa
namun tetap bukan pilihan”. Secara tersirat, makna lagu
tersebut adalah secara sadar, manusia merasa bahwa
ada yang salah terhadap lingkungannya. Maka, dari itu
dengan  keberanian  mereka  menentang  dan
memperjuangkan untuk kelayakan hidupnya serta hidup
yang jauh lebih manusiawi.

2. Konfirmasi dengan Teori

Konfirmasi dengan teori merupakan suatu langkah
dalam menganalisis penelitian dengan melakukan
konfirmasi dan anlisa beberapa data yang ditemukan
dalam observasi. Observasi tersebut dilandaskan
dengan teori yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya. Dalam melakukan analisa tersebut perlu
diketahui terlebih dahuku bahwa penelitian yang
dilakukan ini adalah penelitian teks media berupa lagu
yang bersifat kritis.

Dari beberapa data yang telah diambil, peneliti
dapat menemukan dan mengetahui pesan moral dalam
lagu Gersang karya Figura Renata. Agar dapat menguji



kebenaran dari hasil penelitian yang dilakukan, yakni
Teori Semiotika.

Semiotika  atau  penyidikan  simbol-simbol,
membentuk tradisi pemikiran yang penting dalam teori
komunikasi. Tradisi semiotik terdiri atas sekumpulan
teori tentang bagaimana tanda mempresentasikan
benda, ide, keadaan, situasi, perasaan dan kondisi di
luar tanda-tanda itu sendiri. Penyelidikan tanda-tanda
tidak hanya memberikan cara untuk melihat
komunikasi, melainkan memiliki pengaruh yang kuat
pada hampir semua perspektif yang sekarang diterapkan
pada teori komunikasi.

Konsep semiotika Pierce terdapat tiga elemen utama
yakni tentang tanda, objek dan interpretasi. Tanda
umumnya berbentuk sebuah kata dimana dalam
penelitian ini merujuk pada lirik lagu. Kemudian objek
merupakan sesuatu yang ditunjuk yang bisa bersifat
imajiner, yaitu penafsiran lirik lagu. Dan interpretasi
yang berarti kenyataan yang ada dalam tanda,
penafsiran tersebut dihadapkan pada kenyataan yang
ada. Konsep tersebut tak jauh berbeda dengan konsep
Ferdinand De Saussure yang kemudian dilanjutkan oleh
Roland Barthes. Dimana terdapat sistem 2 tanda, yaitu
konotasi dan denotasi.

Pada penelitian ini, peneliti mendapat temuan
bahwa penanda dan petanda pesan budaya yang di ada
dalam lirik lagu Gersang di album Self Titled. Yakni
mengandung sebuah makna yang mencerminkan
berbagai pesan moral dalam satu album. Melalui lagu
tersebut banyak nilai kehidupan yang dapat diambil.
Dari tanda-tanda denotatif dan tanda-tanda konotatif
muncul sebuah simbol mencirikan pesan-pesan yang
dapat diambil oleh pendengar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dijabarkan oleh peneliti
serta hasil analisis data yang telah diperoleh dari
berbagai sumber data, maka penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut. Pesan moral yang dapat
diambil dari lagu Gersang ini merupakan pesan untuk
berani memperjuangkan hak-hak, selain itu juga berani
menentang yang salah dan menenggakan yang benar.
Kemudian, di lagu ini juga memiliki pesan bahwa
seharusnya pemerintah lebih mementingkan kepentingan
seluruh rakyat daripada kepentingan sebagian kalangan
ataupun golongan.

B. Rekomendasi
Rekomendasi-rekomendasi yang dapat
disampaikan peneliti berdasarkan penelitian analisis lagu
Gersang dengan analisis semiotika Roland Barthes yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Lagu Gersang karya Figura Renata, layak
menjadi media penyampaian informasi
khususnya kritik kepada pemerintah. Musik
tidak semata-mata hanya untuk hiburan
belaka. Namun, lebih daripada itu, musik
kKhususnya lagu  Gersang  memiliki
pembelajaran hidup yang penting terkait
dengan kehidupan sosial dan pembelajaran
mengenai interaksi ke sesame manusia.
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2. Adanya pesan moral dalam lagu Gersang,
dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai
dasar untuk memperoleh informasi dan
pesan-pesan pada lagu yang sering
didengarkan untuk mengambil pesan moral.
Tidak Tanya pesan moral, melainkan pesan-
pesan lain dalam lagu tersebut.

3. Untuk penelitian selanjutnya, saran dari
peneliti yaitu adanya penelitian tentang
bagaimana pengaruh lagu Gersang karya
Figura Renata terhadap masyarakat dan
terhadap kebijakan pemerintah yang ada.
Tujuannya, agar penelitian ini dapat lebih
berkembang dan menghasilkan temuan-
temuan data yang jauh lebih baik.
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